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ABSTRAK 

 

Ika Indah Pahdini,“Perbedaan Hasil Jumlah Sel Darah Merah(Eritrosit) 

Dari Darah Vena Dengan Flebotomi Duduk Dan Berbaring”.  Dibimbing oleh 

Ibu Supri Hartini, M.Kes dan Ibu Sendy Indah Paras Hasri, S.Si, serta penguji dr. 

Loly R.D Siagian,M.Kes,Sp.Pk. 

Istilah flebotomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu phlebos yang berarti vena  

dan tome yang berarti incisi. Jadi flebotomi adalah mengambil darah dari tubuh 

melalui sayatan pada vena (venipuncture) dan melalui kulit (skinpuncture). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan 

jumlah eritrosit pada posisi berbaring dan duduk saat flebotomi. Perubahan posisi 

dari berbaring ke duduk  dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan laboratorium. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wiyata Husada 

Samarinda, pada bulan juli 2014, dengan menggunakan 35 sampel darah vena dari 

mahasiswa DIII Analis Kesehatan Tingkat I. Analisa dengan uji statistik t-tes 

independent yang digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai selisih rata- rata 

antara satu kelompok dengan kelompok yang lainnya, dimana antara satu 

kelompok dengan kelompok lainnya tidak saling berhubungan 

Dari hasil penelitian jumlah eritrosit dengan flebotomi duduk diperoleh nilai 

batas bawah 4,0 juta/mm³, nilai batas atas 5.7 juta/mm³, nilai rata-rata 4,7 

juta/mm³ dan nilai simpang baku 0,5. Sedangkan hitung jumlah eritrosit dengan 

flebotomi baring diperoleh nilai batas bawah 3,4 juta/mm³, nilai batas atas 4,9 

juta/mm³, nilai rata-rata 4,3 juta/mm³ dan nilai simpangan baku 0,4 

Kesimpulan dari penelitian jumlah sel darah merah dari darah vena dengan 

flebotomi posisi duduk dan berbaring dari darah vena didapat signifikan 0,000 

kurang dari α 0,05  yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna antara 

hasil jumlah sel darah merah dari darah vena dengan flebotomi duduk dan 

berbaring. 

 

 

 

Kata Kunci : Jumlah sel eritrosit dalam darah, Flebotomi posisi duduk, 

Flebotomi posisi berbaring 
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